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ABSTRACT

Bakas Village is one of the tourist villages in Klungkung Regency, Bali, which has begun to
offer gastronomic tourism attractions based on traditions that are still maintained by the local
community, namely the tradition of cooking traditional Balinese cuisine. This study was
conducted to produce a study that explains how Balinese cuisine can become gastronomic
tourism in Bakas Tourism Village. This study was conducted using a primary survey method,
namely field observation and interviews with key informants from Bakas Tourism Village.
Data collection was supported by a checklist instrument consisting of 7 variables with 28
indicators based on qualitative descriptions from the Guidelines for the Development of
Gastronomy Tourism book published by the United Nation World Tourism Organization
(UNWTO). It was filled in using the Likert scale method with a score range of 1-5.
Furthermore, the results of this checklist were described using quantitative and qualitative
descriptive analysis methods. Based on observations and data processing, it was found that
Bakas Tourism Village has great potential in developing gastronomic tourism. It's just that
there are still several sectors that need to be fixed or developed again by Bakas Tourism
Village in order to improve gastronomy in this village.
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1. Pendahuluan

Indonesia menjadi salah satu negara yang banyak diminati oleh wisatawan dunia.
Walaupun sempat memadam pada masa pandemi Covid-19, namun jumlah kunjungan
wisatawan mancanegara ke Indonesia melalui pintu masuk utama dari Januari hingga Juli
2022 telah mencapai 1,22 juta orang, naik 1.434,39 persen dibandingkan dengan periode yang
sama pada tahun 2021(Badan Pusat Statistik, 2022). Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Indonesia, Sandiaga Uno, optimis jumlah kunjungan hingga akhir tahun 2022 dapat mencapai
2,5 juta orang dengan dukungan dari adanya penyelenggaran presidensi G20 di Indonesia
sebagai perhelatan internasional (Hubungan Masyarakat Sekretariat Kabinet Republik
Indonesia, 2022). Dengan 17.000 kepulauan yang ada membuat Indonesia semakin terlihat
menarik di mata wisatawan dunia. Keberagaman agama, suku, tradisi dan budaya juga
memberikan esensi lebih bagi eksistensi Indonesia sebagai suatu destinasi tujuan wisata.
Selain itu, Indonesia juga memiliki keberagaman makanan tradisional dari setiap daerahnya
yang menjadi salah satu aset budaya yang perlu dilestarikan. Eksistensinya pun dapat
menjadi daya tarik tersendiri bagi suatu daerah.

Bali tidak hanya kaya akan budaya dan tradisinya tetapi juga memiliki makanan khas
yang sangat beragam, seperti ayam betutu, laklak, sambal matah, sate lilit, dan sebagainya.
Cita rasa yang diciptakan oleh setiap makanan tradisional khas Bali juga sangat kaya. Mulai
dari gurih, pedas, manis dan rasa dari bumbu rempah lainnya. Arisandi et al., (2019) dan
Sutaguna et al., (2020) menilai bahwa Bali masih memiliki makanan khas daerah yang dimana
aspek pengolahan dan penyajiannya perlu dikembangkan dalam kehidupan modern untuk
mampu menarik minat wisatawan yang memiliki motivasi menikmati hal-hal yang tidak
dapat dialami dalam kehidupan sehari-harinya di daerah asalnya.

Hall dan Shraples (2003) merangkum dari Organisasi Pariwisata Dunia PBB
(UNWTO), menyatakan bahwa perjalanan yang berhubungan dengan makanan ke suatu
daerah dengan tujuan rekreasi disebut sebagai wisata gastronomi. Namun seiring berjalannya
waktu, wisata gastronomi memiliki definisi yang lebih kompleks. Wisata gastronomi bukan
hanya sesederhana berhubungan dengan makanan. Zurab Pololkashvili, Sekretaris Jenderal
UNWTO, mengartikan wisata gastronomi sebagai bentuk integral dari kehidupan lokal dan
ditempa oleh nilai sejarah, budaya, ekonomi, dan masyarakat suatu wilayah yang berpotensi
memperkaya pengalaman pengunjung untuk menjalin interaksi langsung dengan suatu
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wilayah beserta dengan masyarakat dan warisan budayanya (Guidelines for the
Development of Gastronomy Tourism, 2019). Dengan kata lain, wisata gastronomi
merupakan evolusi dari wisata kuliner yang telah lama ada, dengan tujuan mempertahankan
eksistensi dan memperluas pasar makanan khas dari suatu daerah (Adhitiowasis et al., 2022)

Saat ini wisata gastronomi mulai menjamur karena adanya trend desa wisata yang
dikembangkan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Indonesia. Salah satu yang
dikembangkan adalah konsep wisata gastronomi terpadu, yaitu saling tersambungnya paket
perjalanan di suatu wilayah dengan kuliner khas asli wilayah tersebut. Di dalam konsep
tersebut sudah terdapat fasilitas dan juga pelayanan yang akan memudahkan seluruh
kebutuhan wisatawan ketika sedang berwisata. Wisata gastronomi di sebuah desa wisata
dapat membantu masyarakat lokal dalam melestarikan makanan khas daerahnya sekaligus
menambah atraksi yang dapat dinikmati oleh wisatawan. Apalagi saat ini gastronomi
menjadi salah satu alasan utama wisatawan melakukan kegiatan wisata (Guidelines for the
Development of Gastronomy Tourism, 2019). Turgarini dan Heni (2018) menguraikan bahwa
gastronomi yang berada di desa wisata harus memenuhi elemen-elemen penting, yaitu
filosofi, masak-memasak kuliner, bahan baku, mencicipi, menghidangkan, mempelajari,
meneliti, menulis makanan, mencari pengalaman makanan yang unik, pengetahuan gizi,
serta etika dan etiket. Hal ini sejalan dengan (Guidelines for the Development of Gastronomy
Tourism, 2019) yang menitikberatkan pada elemen warisan budaya, bahan baku lokal,
pelayanan, penjualan produk makanan, aktivitas berkaitan dengan makanan, lansekap, dan
pelatihan serta penelitian.

Desa Wisata Bakas merupakan salah satu desa yang ada di Kabupaten Klungkung,
Bali. Desa ini memiliki keunikan dalam perspektif pariwisata, baik wisata alam dan
budayanya. Potensi alam yang dimiliki adalah Sungai Tukad Melangit yang dihiasi batu
alami dengan struktur yang tertata secara baik dan alami, dan kebun pandan harum yang
membentang indah. Selain itu, Desa Wisata Bakas juga memiliki satu lokasi pesiraman yang
diyakini memiliki berbagai manfaat dari sisi sekala dan niskala. Lokasi ini memiliki potensi
untuk dikembangkan sebagai wisata spiritual yaitu “pelukatan”. Desa Wisata Bakas juga
memiliki situs-situs peninggalan para leluhur yang memiliki nilai religius, seperti Situs Batu
Andang, dan Pura Tirta. Tradisi peninggalan leluhur yang masih tetap dipertahankan dalam
berkehidupan bermasyarakat dengan konsep gotong royong, tradisi pengelolaan pertanian,
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kegiatan adat, dan sistem subak menjadi atraksi yang memberikan pengalaman otentik bagi
wisatawan yang berkunjung. Salah satu tradisi yang masih dijaga oleh Desa Wisata Bakas
adalah tradisi memasak masakan khas Bali secara tradisional, seperti pembuatan ayam
betutu, sate lilit, dan laklak. Dengan modal tersebut, saat ini Desa Bakas mulai menawarkan
atraksi wisata gastronomi sejalan dengan pernyataan Joxe Mari Alzega, Direktur Jenderal
Basque Culinary Centre bahwa banyak destinasi wisata yang menggunakan gastronomi
sebagai suatu strategi yang berkontribusi untuk membentuk nilai dari produksi, kualitas,dan
promosi dari sebuah makanan. Oleh sebab itu, penelitian ini ditujukan menghasilkan suatu
kajian yang menjelaskan bagaimana makanan khas Bali dapat menjadi wisata gastronomi di

Desa Wisata Bakas.

2. Metode

Penelitian kajian wisata gastronomi ini berlokasi di Desa Wisata Bakas, Kecamatan
Banjarangkan, Kabupaten Klungkung, Bali. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode survei primer, yaitu observasi lapangan dan wawancara dengan Bapak I Wayan Arsa
yang merupakan founder dari Desa Wisata Bakas. Saat ini beliau menjabat sebagai Sekretaris
Desa Adat Bakas, Wakil Ketua BPD Desa Bakas, Sekretaris Forkom BPD Kabupaten
Klungkung dan Wakil Ketua Badan Pengelola Desa Wisata Bakas. Beliau juga merupakan
pemilik dari Arsa Wayan Guest House yang sekaligus menjadi tempat pelaksanaan aktivitas
cooking class yang peneliti laksanakan.

Untuk memperoleh hasil yang lebih terstruktur maka pengumpulan data primer ini
menggunakan instrumen pembantu, yaitu checklist atau daftar periksa yang terdiri atas 7
variabel dengan 28 indikator berdasarkan penjabaran kualitatif dari buku Guidelines for the
Development of Gastronomy Tourism 2019 yang diterbitkan oleh United Nation World Tourism
Organization (UNWTO). Ketujuh variabel untuk mengukur perkembangan dan pengelolaan
wisata gastronomi tersebut antara lain, gastronomic heritage; gastronomic products, producers, and
food industries; hospitality sector; specialist trade, events and activities to disseminate gastronomic;
venues for gastronomic education; dan centers for gastronomic research and training. Selanjutnya
checklist diisi secara kuantitatif dengan metode skala likert dengan rentang skor 1-5. Berikut

adalah klasifikasi interval yang digunakan:
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Skor Tertinggi — Skor Terendah

Int l=
nterva Nilai Tengah

mterval = >+ = *_ 133
nterval = 3 —3—;

Tabel 1: Kategori Perhitungan Skors Skala Likert

Klasifikasi Kategori Skor Checklist

Kategori Interval
Berpotensi Tinggi 3,4-5,0
Berpotensi Sedang 2,3-3,5
Berpotensi Rendah 1,0-22

Sedangkan perhitungan skors akhir setiap variabel akan menggunakan rumus

average/mean sebagai berikut:

Total Skors

M =
ean Jumlah Indikator

Penelitian ini pun menggunakan sumber data sekunder dari website milik JADESTA
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dan artikel yang telah terpublikasi sebelumnya
sebagai pendukung dari data primer yang diperoleh.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2010)
mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Selanjutnya menurut Afifuddin dan Beni Ahmad (2009) deskriptif kualitatif, adalah
suatu rumusan masalah yang memandu penelitian untuk mengeksplorasi atau memotret
situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam. Sedangkan metode
penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu metode yang bertujuan untuk membuat gambar
atau deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif yang menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dan hasilnya
(Arikunto, 2006). Dalam hal ini adalah data checklist atau daftar periksa yang menggunakan

skala likert seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Seluruh data kuantitatif maupun
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kualitatif yang diperoleh dalam riset akan dianalisis dan dituangkan dalam pembahasan,

hingga akhirnya menghasilkan kesimpulan yang akan disajikan dalam penelitian ini.

3. Hasil Dan Pembahasan

Gastronomi Heritage terdiri dari dua kata Gastronomi dan Heritage. Gastronomi
merupakan studi atau ilmu mengenai hubungan antara budaya dan makanan. Sedangkan
heritage sendiri adalah warisan budaya masa lalu. Dengan kata lain Gastronomi Heritage
merupakan cabang dari Gastronomi yang berfokus pada asal usul / sejarah dari makanan
tersebut baik itu bahan, cara pembuatan maupun cara penyajian yang biasanya masih
menggunakan resep dan tatacara pembuatan dan penyajian yang tradisional / memiliki nilai
sejarah. Desa Bakas sendiri telah menggunakan resep tradisional Bali di setiap masakan yang
mereka sajikan bahkan bahan-bahan yang mereka gunakan pun sebagian besar berasal dari
sumber daya alam lokal dimana mereka menanamnya sendiri di sekitar rumah meskipun ada
pula bahan-bahan yang mereka beli di pasar/toko. Bahkan ada salah satu menu minuman
yang mereka miliki yang dibuat oleh bahan khusus yang hanya ada di Desa Bakas yakni Teh
Pandan Harum. Desa Bakas sendiri memiliki lahan seluas 9 Hektar yang dipakai sebagai
tempat menanam pandan harum. Lalu alat-alat yang mereka gunakan saat memasak pun
merupakan alat-alat tradisional contohnya adalah meskipun mereka sudah memiliki kompor
gas namun mereka masih sering memasak di “Paon Bali” atau dapur khas Bali. Tak hanya itu
tata cara penyajian mereka pun masih menggunakan tata cara penyajian khas budaya
tradisional Bali. Pihak keluarga biasanya membagikan welcome drink dan snack kepada tamu
dengan mengenakan baju adat Bali, biasanya juga mereka menyajikan l[unch menggunakan
metode “Megibung” atau tata cara makan bersama khas Bali dimana makanan diletakkan
dalam satu wadah yang disebut gibungan lalu kemudian orang-orang duduk melingkari
wadah tersebut dan makan bersama menggunakan tangan.

Berdasarkan poin yang diperoleh, Gastronomi Heritage di Desa Bakas mendapatkan 4,8
poin yang mana termasuk dalam potensi tinggi. Dapat diartikan kalau Gastronomi Heritage di
Desa Bakas sudah tergolong baik dan memiliki potensi tinggi untuk menjadi daya tarik bagi
wisatawan. Maka dari itu unsur Gastronomi Heritage di Desa Bakas perlu untuk dijaga dan

mungkin bisa lebih dipromosikan lagi agar semakin banyak wisatawan diluar sana terutama
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wisatawan asing yang mengetahui tentang keunikan Gastronomi Heritage yang ada di desa

Bakas.

Tabel 2. Gastronomi Heritage

1 | Menggunakan bahan masakan yang berasal dari sumber daya alam 4
lokal

Memiliki nilai sejarah terkait metode memasak khas Bali
Menggunakan resep masakan tradisional khas Bali

Menggunakan alat memasak tradisional khas Bali

Menggunakan cara penyajian tradisional khas budaya Bali
Menyajikan hasil masakan yang bernuansa infrastruktur khas Bali

b WIN
(G2 RN RO, RRC, NN, ]

Gambar 1. Proses memasak menggunakan alat masak tradisional

Gastromic Products, Producers dan Food Industries merupakan produk berkualitas
dengan Penetapan Asal yang Dilindungi (PDO) dan Indikasi Geografis yang Dilindungi (PGI
: dari laut, darat, peternakan, dll.) wilayah produksinya serta kegiatan pariwisata dan rekreasi
terkait. Dimana dapat disimpulkan bahwa products merupakan produk khas dengan
hubungan yang kuat dengan wilayah geografis tempat ia dilahirkan dan proses manufaktur
artisanal yang diwariskan dari generasi ke generasi dimana hasil dari pengolahan bahan-
bahan tertentu yang hanya tersedia secara lokal dan memiliki karakteristik khusus.
Sedangkan, Food Industries merupakan beragam bisnis yang sebagian besar makanan yang

dikonsumsi oleh penduduk dunia sebagai kegiatan pariwisata dengan manufaktur mulai dari
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kegiatan kecil tradisional yang dikelola keluarga yang sangat padat karya dimana industri
makanan hampir seluruhnya bergantung pada pertanian lokal dan hasil bumi. Berdasarkan
hasil penelitian kami Desa Wisata Bakas sendiri dalam pembuatan makanan menggunakan
bahan asli yang berpotensi. Namun, tidak semua berasal dari bahan asli ada bahan yang juga
dibeli. Dimana bahan asli tersebut berasal dari produksi desa wisata bakas itu sendiri yang
membuat Desa Wisata Bakas telah menerapkan sistem berkelanjutan untuk meproduksi
bahan dan masakan tradisional khas bali.

Desa Wisata Bakas juga menyediakan atraksi wisata bernuansa tradisional budaya
lokal dimana terdapat Cooking Class dimana diadakannya di rumah masyarakat sendiri yang
dapurnyajuga masih bernuansa tradisional. Desa Wisata Bakas juga menyediakan akomodasi
yang bernuansa bali untuk kebutuhan wisatawan.Jadi,untuk wisatawan yang mengikuti
Cooking Class dapat juga menginap di homestay yang tersedia di Wisata Bakas karena
tempatnya berlokasi di satu tempat yang sama. Akomodasi yang disediakan juga banyak
dimana salah satu homestay bernama Arsa Wayan Guest House. Homestay ini sudah banyak
dikunjungi oleh banyak wisatawan dari beragam negara.

Berdasarkan dari poin yang diperoleh, Gastronomic Products, Producers and Food
Industries di Desa Wisata Bakas mendapatkan poin 4,8 dimana sudah berpotensi tinggi. Dapat
disimpulkan bahwa Gastronomic Product, Producers dan Food Industries di Desa Wisata Bakas
sudah baik dan diharapkan bahwa product, producers dan food industries dapat terus dijaga
contohnya penggunaan bahan asli Desa Bakas dan juga mempertahankan tradisional budaya

lokal sebagai atraksi wisata di Desa Wisata Bakas.

Tabel 3. Gastronomic products, producers, and food industries

No Indikator Skor
1 | Menggunakan bahan asli yang potensial yang ada di Desa Wisata Bakas 4
2 | Menerapkan system keberlanjutan untuk produksi bahan dan masakan 5

tradisional khas Bali
3 | Menyediakan atraksi wisata bernuansa tradisional budaya lokal 5
4 | Menyediakan akomodasi bernuansa bali untuk kebutuhan wisatawan 5
Total 19
Rata-Rata 4,8
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Gambar 2. Penggunaan bahan-bahan tradisional lokal dalam proses
memasak bersama.

Hospitality Sector adalah jumlah tempat usaha, jenis masakan yang tersedia seperti
masakan mewah, masakan khas, masakan tradisional, masakan populer, bar tapas, gastrobar,
dan yang lainnya. Serta distribusi geografis, jenis beserta label kualitas yang terkait dengan
keahlian memasak. Sesuai dengan penelitian kami, Desa Wisata Bakas sudah memanfaatkan
masyarakat lokal dalam sektor hospitality ini salah satunya homestay yang tersedia di Desa
Bakas ini memanfaatkan rumah masyarakat lokal yang memiliki banyak kamar kosong. Desa
Wisata Bakas memiliki 8 homestay dimana terdapat 30 kamar dan 5 unit villa. Desa Wisata
Bakas juga memiliki menu populer yang disediakan bagi wisatawan yang berkunjung yaitu
Laklak yang merupakan masakan khas di Desa Bakas beserta Teh Pandan Harum dimana
langsung disajikan saat tiba di Desa Bakas. Selain itu, saat mengunjungi Desa Wisata Bakas
dalam penyajian masakan adalah menggunakan konsep bar tapas atau yang disebut buffet.
Dimana dengan menggunakan konsep ini akan lebih mudah untuk wisatawan dalam
memilih makanan yang diinginkan. Desa Wisata Bakas juga dapat mendistribusikan hasil
masakan dalam bentuk catering dimana mereka akan mengatur menu makanan sesuai dengan
jumlah pesanan dan budget yang disediakan. Desa Wisata Bakas sendiri sudah memiliki
lisensi yang berstandar lokal maupun internasional salah satunya yaitu sudah mendapatkan
Sertifikat CHSE. Jika dilihat dari poin yang diperoleh, Desa Wisata Bakas dalam Hospitality

Sector mendapatkan poin 4,7 dimana sudah berpotensi tinggi. Dimana agar lebih maksimal
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lagi jumlah akomodasi ditambah sesuai dengan jumlah kunjungan wisatawan agar saat

wisatawan ramai berdatangan akan mendapatkan tempat tinggal di Desa Wisata Bakas.

Tabel 4. Hospitality Sector

1 | Memberdayakan SDM Lokal 5

2 | Memiliki jumlah akomodasi yang sesuai dengan jumlah kunjungan 4
wisatawan

3 | Memiliki menu paling popular yang disediakan bagi wisatawan 5

4 | Menyajikan masakan khas menggunakan konsep bar tapas 5

5 | Mendistribusikan hasil masakan dalam bentuk catering 5

6 | Memiliki lisensi yang berstandar lokal atau internasional 4

Gambar 3. Penyajian menu khas Desa Bakas yakni Teh Pandan
Harum disertai jajanan khas Bali Laklak

Specialist Trade merupakan sebuah tempat atau lokasi yang menjual hal unik atau
khusus dan biasanya tidak menjual hal-hal lain. Contohnya seperti Winery yang hanya khusus
menjual berbagai macam anggur / wine. Berdasarkan hasil pengamatan kami di Desa Bakas
kami mendapati bahwa Desa Bakas belum memiliki tempat khusus dimana mereka menjual
hasil makanan khas Desa Wisata Bakas ataupun hasil UMKM mereka. Namun di Desa Bakas

sudah terdapat pasar tradisional yang bisa didatangi oleh pengunjung. Selain itu juga Desa
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Wisata Bakas menjual bahan-bahan masakan atau rempah-rempah khas dari Desa Wisata
Bakas. Salah satunya adalah Pandan Harum. Lalu bila dilihat dari poin yang diperoleh bidang
specialist trade yakni 2,6. Dapat dibilang kalau Specialist Trade memiliki potensi sedang namun
bukan berarti tidak berpotensi. Maka dari itu akan jauh lebih baik jika lebih gencar untuk
dikembangkan. Mungkin pihak Desa Wisata Bakas bisa membangun atau menyediakan
lokasi / Gedung khusus untuk dijadikan tempat untuk menjual hasil-hasil makanan atau
UMKM desa. Hal itu akan membuat wisatawan jauh lebih mudah untuk mencari hasil-hasil

makanan atau UMKM desa.

Tabel 5. Specialist Trade

No Indikator Skor
1 | Menyediakan tempat khusus untuk menjual hasil makanan khas 1
Desa Wisata Bakas
2 | Menjual bahan-bahan masakan khas Desa Wisata Bakas 3
3 | Menyediakan pasar tradisional yang berlokasi di Desa Wisata Bakas 4
untuk pengunjung

Total 8
Rata-rata 2.6

Event and activities to disseminate gastronomi culture merupakan upaya
menyebarluaskan budaya gastronomi dengan diadakan suatu acara maupun kegiatan
tertentu yang berkaitan dengan gastronomi, Desa Wisata Bakas sendiri sudah pernah
mengikuti kegiatan perhelatan kuliner seperti “Klungkung festival kuliner” di tahun 2021.
Selain memberi informasi secara offline, Desa Wisata Bakas juga menyediakan informasi

secara online dan dapat dilihat di website mereka di “www.bakasbali.com” di website resmi

desa Bakas tersebut kita bisa melihat berbagai aktivitas dan produk wisata yang mereka
tawarkan, diantaranya cooking class dan home stay.

Untuk mendukung aktivitas gastronomi mereka sendiri sudah mendapat dukungan
dari pokdarwis di desa tersebut, dan mereka juga sudah melakukan donasi ke desa dengan
tujuan pelindungan. Selain itu jika kita berkunjung ke Desa Wisata Bakas, kita akan
mendapatkan fasilitas berupa pemandu wisata lokal yang ahli seperti Bapak I Wayan Arsa

selaku Sekretaris Desa Adat Bakas, Sekretaris Forum Komunikasi Badan Permusyawaratan
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Desa (Forkom BPD) Kabupaten Klungkung, Wakil Ketua Badan Pengelola Desa Wisata Bakas,
sekaligus pemilik Arsa Wayan guest house yang kami kunjungi. Penjelasannya sangat mudah
di mengerti dan dicerna oleh wisatawan yang berkunjung. Di samping itu mereka juga sudah
melakukan pelatihan seperti workshop tentang gastronomi yang dihadiri oleh Dinas
Pariwisata sebanyak 3 kali.

Dalam event and activities to disseminate gastronomi culture di Desa Wisata Bakas sudah
mendapatkan poin 4,2 dan dapat diartikan memiliki potensi tinggi. Maka bidang ini sudah
sangat baik namun tetap perlu dilakukan peningkatan yakni dalam segi dukungan dari badan
usaha yang mendukung aktivitas gastronomi. Karena kita tidak dapat sepenuhnya hanya
mengandalkan dukungan dari pokdarwis saja, tetap dibutuhkan badan usaha yang ruang

lingkupnya lebih luas sehingga bentuk dukungannya lebih besar daripada yang sebelumnya.

Tabel 6. Event and Activities to Disseminate Gastronomic Culture

No. Indikator Skor
1 Aktif mengikuti perhelatan kuliner 4
2 Mempublikasikan informasi mengenai makanan Bali khas Desa Wisata 4
Bakas

3 Memilki badan usaha yang mendukung aktivitas gastronomi 4

4 Menyediakan pemandu khusus yang ahli menjelaskan mengenai 5
sejarah dan budaya gastronomi di Desa Wisata Bakas

5 Menyelenggarakan pelatihan (workshop) tentang gastronomi di Desa 4
Wisata Bakas

Total 21
Rata-rata 4,2
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Gambar 4. Bapak I Wayan Arsa sedang menjelaskan mengenai Gastronomi di
Desa Bakas.

Venue for gastronomy education adalah sebuah tempat yang digunakan untuk
mengedukasi tentang gastronomi. Gastronomi sendiri adalah segala sesuatu yang berkaitan
dengan seni, praktik dan kajian tentang pemilihan, preparasi, produksi, penyajian dan
penikmatan berbagai makanan dan minuman. Desa Wisata Bakas sendiri belum memiliki
ruang khusus untuk memaparkan informasi mengenai gastronomi yang ada di Desa Wisata
Bakas melainkan mereka menggunakan kantor kepala desa untuk memaparkan informasi.
Desa Wisata Bakas sendiri juga belum memiliki museum tentang gastronomi. Jadi Desa
Wisata Bakas menjelaskan atau memaparkan informasi mengenai gastronomi secara
langsung berdampingan dengan praktek memasak agar wisatawan mengerti tentang
gastronomi. Jika dilihat dari poin yang didapat maka venue for gastronomy memiliki potensi
yang rendah. Mungkin akan cukup sulit untuk dikembangkan tetapi sulit bukan berarti tidak
mungkin. Ada baiknya jika Desa Wisata Bakas mencoba untuk membuat dan menyediakan
ruang khusus atau museum untuk memaparkan informasi mengenai gastronomi Desa Wisata

Bakas agar wisatawan dapat lebih mudah mengerti apa yang dijelaskan tentang gastronomi.

Tabel 7. Venue for Gastronomic Education

No Indikator Skor
1 | Memiliki museum yang menjelaskan informasi gastronomi Desa 1
Wisata Bakas
2 | Menyediakan ruang khusus untuk memaparkan informasi mengenai 3
gastronomi Desa Wisata Bakas
Total 4
Rata-rata 2

Centres for Gastronomic Research and Training merupakan sebuah tempat / wadah yang
bertujuan untuk melakukan penelitian dan pelatihan terhadap gastronomi di tempat wisata.

Gastronomi sendiri berkaitan dengan seni, praktk, dan kajian tentang pemilihan, preparasi,
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produksi, penyajian dan penikmatan berbagai makanan dan minuman. Desa Bakas telah
mengadakan pelatihan memasak tradisional khas bali yang dimana tertera pada produk
wisata nya sendiri. Saat kami pergi kesana kami diajarakan cara memasak ayam betutu dan
sate babi dengan bumbu — bumbu dan rempah tradisional khas Bali di dapur. dan disana
juga ada peneitian tapi sangat minim hanya dari Universitas Udayana saja, dan penelitian
tersebut baru terfokus pada Teh Pandan Harum padahal masih banyak daya tarik lainnya
yang masih bisa dieksplor dan diteliti.

Berdasarkan poin yang didapatkan oleh Centres for Gastronomic Research and Training
yakni 3 poin menggambarkan bahwa bidang ini memiliki Potensi Sedang. Maka dari itu ada
baiknya Desa Wisata Bakas terus mengembangkan bidang ini. Mungkin dapat dilakukan
dengan lebih mempromosikan atau perbanyak channel dengan yang lain seperti kampus —
kampus, karena dapat dilihat dari tabel dimana yang melakukan penelitian di Desa Bakas ini
baru Kampus Universitas Udayana saja berupa teh pandan harum. Diharapakan dengan
saran ini dapat menarik kampus — kampus atau orang — orang lebih meneliti Desa Wisata

Bakas ini agar dapat lebih mengembangakan desa ini.

Tabel 8. Centres for Gastronomic Research and Training

No Indikator Skor
1 Mengadakan pelatihan memasak tradisional khas Bali 4
2 Memiliki penelitian terkait pengembangan gastronomi di Desa Wisata 2
Bakas
Total 6
Rata-rata 3

4. Kesimpulan

Dari hasil pengamatan dan juga analisis kami dapat disimpulkan bahwa Desa Wisata
Bakas memiliki potensi yang besar dalam pariwisata gastronomi. Hal ini didukung oleh
suasana desanya yang masih asri dan juga tradisional, penggunaan alat masak tradisional

Bali (Paon Bali), kekhasan menu yang disajikan, tata cara penyajian makanan yang mengikuti
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tradisi Bali, kentalnya cerita dan juga sejarah dibalik setiap makanan yang dihidangkan.
Semua hal itu sudah cukup kuat untuk menjadi pendukung pariwisata gastronomi di Desa
Wisata Bakas. Namun, meski begitu masih terdapat poin-poin yang harus dibenahi oleh Desa
Wisata Bakas untuk dapat meningkatkan gastronomi di desa ini. Mulai dari disediakannya
tempat atau gedung khusus untuk tempat menjual makanan atau mungkin rempah khas Desa
Bakas, bisa juga dipakai untuk menjual hasil UMKM lokal. Selain itu pihak desa juga bisa
menyediakan sebuah tempat untuk dijadikan sebuah museum khusus gastronomi Desa Bakas
yang didalamnya menjelaskan mengenai segala hal tentang bagaimana gastronomi di Desa
Wisata Bakas. Desa juga bisa bekerja sama dengan pihak-pihak luar terutama pihak dari
bidang akademis untuk melakukan penelitian di desa mereka. Kemudian Desa Bakas dapat
menggunakan hasil penelitian tersebut untuk berbenah diri dan memperbaiki lagi bidang
yang masih kurang. Dengan begitu Desa Wisata Bakas dapat terus berkembang dan maju

mengikuti perkembangan yang ada.
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